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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk untuk menjabarkan perbedaan dari stage
play 2.5D Touken Ranbu The Stage Guden: Mujun Genji Monogatari sebagai adaptasi dari novel Genji
Monogatari oleh Murasaki Shikibu. Penelitian ini menggunakan teori adaptasi oleh Hutcheon dan konsep
subjektivitas perempuan oleh Beauvoir dengan menggunakan metode analisis teks dari sudut pandang
feminisme. Dari hasil analisis diperoleh perbedaan Guden sebagai karya adaptasi adalah adanya
penambahan adegan berupa eksplorasi dari gyoukan (jeda antar adegan) dan bab “Kumogakure”, serta
keterlibatan karakter touken danshi sebagai pengamat dan pihak dari luar cerita Genji Monogatari.
Penambahan dari bagian gyoukan mengizinkan karya adaptasi untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai
karakter-karakter perempuan sebagal satu individu yang utuh. Bab “Kumogakure” yang pada cerita sumber
merupakan halaman kosong, dalam karya adaptasi menjadi simbol pemberontakan para perempuan untuk
mendapatkan kebebasan mereka sebagai manusia yang utuh. Sedangkan penambahan touken danshi dalam
cerita adalah sebagai kritik dari sistem patriarki itu sendiri. Apabila dikaitkan dengan konteks when dan
where karya adaptasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketidaksetiaan yang ditemukan dalam Guden
merupakan bentuk penyesuaian agar karya dapat diterima dan dipahami oleh penonton pada masakini.

...... This study is qualitative research that aims to describe the differences between 2.5D Stage Play Touken
Ranbu The Stage Guden: Mujun Genji Monogatari as an adaptation of Genji Monogatari by Murasaki
Shikibu. This research uses the theory of adaptation by Hutcheon and female subjectivity by Beauvoir using
the method of feminism reading. From the analysis, it is found that the difference between Guden as an
adaptation work is the addition of scenesin the form of exploration of gyoukan (between the lines) and
"Kumogakure" chapter, as well as the involvement of touken danshi characters as observers and outsiders of
Genji Monogatari story. The addition of the gyoukan part allows the adaptation to explore more deeply the
femal e characters as a whole subjects. The chapter "Kumogakure" which in the source story is an empty
chapter, in the adaptation work becomes a symbol of the rebellion of women to gain their freedom as
complete human beings. Meanwhile, the addition of touken danshi charactersin the story is to address
criticism for patriarchal system itself. When linked to the context of when and where of the adaptation work,
it can be concluded that the disloyalty found in Guden is aform of adjustment so the work can be accepted
and understood by today's audience.
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